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ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh antara konsep diri dengan perilaku konsumtif pembelilan 

produk kosmetik pada wanita dewasa awal. Konsep diri dalam penelitian ini berdasarkan teori dari William H. 

Fitts (dalam Agustiarini, 2006) sedangkan perilaku konsumtif berdasarkan teori dari Sumartono (2002). Penelitian 

ini melibatkan 385 responden berjenis kelamin wanita dalam rentang usia 18 hingga 40 tahun, yang berdomisili di 

Jakarta. Penyebaran data dilakukan melalui kuesioner baik secara manual dan online. Pengolahan data dilakukan 

menggunakan bantuan program SPSS for Windows versi 16.0. Hasil dari penelitian ini adalah tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan dari konsep diri terhadap perilaku konsumtif pembelian kosmetik pada wanita dewasa 

awal di Jakarta, dengan nilai R = 0.081 dan R2 = 0.006. Nilai R2 = 0.006 mengandung pengertian bahwa hanya 

terdapat 0.6% sumbangan pengaruh konsep diri terhadap perilaku konsumtif, sedangkan sisanya sebesar 99.4% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. 

Kata kunci: perilaku konsumtif, konsep diri, kosmetik, wanita dewasa awal 

 

1. PENDAHULUAN 

Latar BelakangManusia memiliki berbagai macam kebutuhan, yang tersusun sesuai dengan 

tolok ukurnya, dari yang bersifat pokok atau primer, seperti sandang, makan, papan, hingga 

kebutuhan lainnya yaitu sekunder dan tersier, yang pemenuhannya bersifat menunjang 

kebutuhan primer (Ahman, 2007). Berbagai macam kebutuhan yang ada, dapat dipenuhi dengan 

proses membeli produk atau jasa yang diinginkan. Namun, kemajuan teknologi dalam bidang 

media massa ditambah dengan menjamurnya mall-mall membawa perubahan dalam kehidupan 

masyarakat, yang secara tidak sadar mempengaruhi cara pandang individu, yang kemudian 

berdampak terhadap perilaku membeli seseorang (Ustadiyanto & Ariani, 2001). 

 Perilaku membeli awalnya difungsikan untuk memenuhi kebutuhan baik yang bersifat primer 

maupun sekunder. Seiring dengan bertambahnya jumlah dan variasi produk, kini semakin 

mengubah proses konsumsi ke budaya konsumtif (Sumartono, 2002). Sumartono (2002) 

mendeskripsikan bahwa terjadi perubahan dalam proses membeli suatu produk, yang kini beralih 

dari yang bersifat kebutuhan (need) menjadi keinginan (want). Lubis (dalam Sumartono, 2002) 

mendefinisikan perlaku konsumtif sebagai sebuah perilaku yang tidak lagi didasarkan pada 

pertimbangan yang rasional, melainkan karena keinginan yang sudah mencapai taraf tidak 

rasional lagi. 

 

Salah satu kebutuhan utama tiap masyarakat adalah menggunakan pakaian, selain pangan dan 

papan. Seiring dengan perkembangan zaman, fungsi pakaian berubah dari pelindung tubuh, 

menjadi gaya hidup dan tren (Adiputra & Moningka, 2012). Tidak hanya pakaian yang telah 

berubah fungsi karena perkembangan zaman di tahun belakangan ini, terdapat pula kebutuhan 

lainnya yang bersifat menunjang tren dan gaya hidup, yaitu kebutuhan untuk mempercantik 

penampilan diri, salah satunya adalah dengan penggunaan alat kosmetik. 

 

Perkembangan industri kosmetik Indonesia dapat dikategorikan tergolong pesat dan signifikan. 

Hal ini terlihat dari peningkatan penjualan kosmetik pada 2012 sebanyak 14% menjadi Rp 9,76 

triliun dari sebelumnya Rp 8,5 triliun, berdasarkan data Kementerian Perindustrian (Admin, 

2013). Masyarakat perkotaan di Indonesia juga didapati cenderung menggunakan lebih dari satu 
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merk kosmetik yang berbeda untuk mempercantik diri mereka. Survei yang dilakukan Nielsen 

Indonesia tentang Pasar Kosmetik Indonesia Menjanjikan tahun 2013 mengungkapkan, terjadi 

peningkatan pembelian lebih dari satu merek yang awalnya 27,1% menjadi 30,2%, begitu juga 

mereka yang membeli lebih dari tiga merek berbeda meningkat dari 12,4% menjadi 15,9% 

(Rostanti, 2013). 

 

Beberapa saat yang lalu tepatnya di pertengahan bulan Juli 2014, sebuah cosmetics store S 

membuka branch pertamanya di Indonesia, dan berhasil menggiring ribuan orang untuk pergi ke 

sebuah pusat perbelanjaan di Jakarta. Bahkan, banyak juga yang rela mengantri dari subuh untuk 

menjadi orang-orang pertama yang membeli produk dari cosmetics store S tersebut (G, 2014). 

Dari fenomena ini, dapat terlihat bahwa kosmetik pada tahun-tahun belakangan ini menjadi 

minat yang berdampak pada pembelian produk kosmetik yang semakin meningkat, khususnya 

pada wanita. 

 

Kosmetik didefinisikan sebagai sediaan atau paduan bahan yang untuk digunakan pada bagian 

luar badan, menambah daya tarik, mengubah penampakan, dan melindungi supaya tetap dalam 

keadaan baik (Iswari, 2007). Fungsi produk kosmetik yang beragam didukung oleh terus 

diciptakannya inovasi-inovasi baru baik dalam desain packaging maupun formulasi produk yang 

ditawarkan dari berbagai varietas merek produk. Sehingga, tidak mengherankan jika masyarakat 

tertarik untuk memilikinya.  

 

Awalnya, kosmetik yang difungsikan sebagai kebutuhan sekunder bagi konsumennya, seakan 

beralih menjadi sebuah kebutuhan yang sangat penting. Hal ini didasari dari keinginan para 

wanita yang ingin cantik sempurna dalam setiap kesempatan. Para konsumennya berasal dari 

beragam tingkat usia. Para wanita dewasa muda menjadi sasaran utama konsumen penjualan 

produk, khususnya kosmetik, karena sebagai individu, dewasa muda sudah memikul tanggung 

jawabnya sendiri, sehingga keputusan membeli sepenuhnya bergantung kepada diri individu, 

yang banyak berujung kepada perilaku konsumtif, dan golongan usia inilah yang paling banyak 

melakukan pembelian produk kosmetik (Fazriyanti, 2012). Dibandingkan laki-laki, wanita jauh 

lebih cenderung untuk membeli bukan berdasarkan kebutuhan, menjadikan kegiatan berbelanja 

sebagai metode perayaan, membeli barang tanpa perencanaan dan sesering mungkin (Frankel, 

dalam Astuti, 2013). 

 

Pembentukan perilaku konsumtif dan keputusan untuk membeli suatu produk, secara luas dapat 

dikaitkan dari dua faktor yang dimana saling berhubungan, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal (Sumartono, 2002). Faktor internal dalam diri seseorang mencakup self-esteem, konsep 

diri, motivasi, harga diri, dan proses belajar orang yang bersangkutan. Faktor eksternal 

mencakup teman sebaya dan masyarakat.  

 

Konsep diri menjadi sebuah hal yang mempengaruhi keputusan membeli dan perilaku konsumtif. 

Konsep diri dapat didefinisikan sebagai sarana individu dalam memperoleh gambaran dirinya 

secara utuh (Brooks, dalam Rakhmat, 2005). Konsep diri terdiri atas gabungan dari beberapa 

komponen, antara lain citra diri dan ideal diri. Citra diri adalah persepsi dan perasaan tentang 

ukuran dan bentuk tubuh, fungsi, penampilan dan potensi tubuh (Keliat, 1992). Individu dengan 

citra diri yang berkembang secara baik akan menilai dirinya secara realistis dan dapat melakukan 

penerimaan diri. Lain halnya dengan individu yang memiliki citra diri yang negatif, akan selalu 

melihat gambaran dirinya sebagai hal yang buruk, dan melakukan berbagai cara untuk 

‘memperbaiki’ tubuh yang dianggapnya kurang baik. Pola pikir mengenai citra diri negatif ini 
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akan mengarahkan individu ke perilaku membeli produk kosmetik yang fungsinya menutupi 

kekurangan ataupun mempercantik diri. 

 

Diri ideal adalah persepsi individu tentang bagaimana ia harus berperilaku berdasarkan standar, 

tujuan atau penilaian personal tertentu (Stuart & Sundeen, 1998). Diri ideal dipengaruhi oleh 

norma masyarakat, dan harapan serta tuntutan dari orang terdekat (Potter & Perry, 2005). 

Apabila diri ideal yang ditetapkan individu sesuai dengan citra diri yang dimilikinya, individu 

tidak merasa kesulitan dalam melakukan penerimaan diri (Wong, Hockenberry-Eaton, Wilson, 

Winkelstein, & Schwartz, 2002). 

 

Citra diri dan diri ideal membentuk suatu kesatuan persepsi, yang dinamakan sebagai konsep 

diri. Terdapat dua jenis konsep diri, yaitu konsep diri positif dan konsep diri negatif. Individu 

dengan konsep diri negatif akan memandang dirinya selalu tidak mampu dan gagal, dan 

mempunyai pandangan negatif terhadap kehidupannya. Sebaliknya, individu yang memiliki 

konsep diri positif akan memiliki pandangan yang lebih menyenangkan akan dirinya sendiri. 

Individu yang memiliki konsep diri positif akan mempunyai penerimaan terhadap dirinya apa 

adanya, yang membuat individu tidak mudah terpengaruh dalam mengonsumsi kosmetik wajah 

untuk menutupi kekurangan, bisa mengevaluasi mana yang benar-benar menjadi kebutuhan, dan 

mana yang sekedar untuk penampilan. 

 

Berdasarkan uraian fenomena diatas, penulis ingin lebih jauh lagi membahas dan mengetahui 

bagaimana hubungan antara konsep diri dan perilaku konsumtif pada produk kosmetik, yang 

dilakukan para individu wanita usia dewasa awal. 

 

Rumusan Masalah 

Apakah terdapat pengaruh konsep diri terhadap perilaku konsumtif produk kosmetik pada wanita 

dewasa awal? 

 

Tujuan Penelitian 
Mengetahui pengaruh konsep diri terhadap perilaku konsumtif produk kosmetik pada wanita 

dewasa awal. 

 

Hipotesis Penelitian 
Terdapat pengaruh negatif antara konsep diri dan perilaku konsumtif terhadap produk kosmetik. 

 

Semakin tinggi dan baik konsep diri pada wanita dewasa muda, maka semakin rendah perilaku 

konsumtif individu tersebut terhadap produk kosmetik. 

 

Semakin rendah konsep diri pada wanita dewasa muda, maka semakin tinggi perilaku konsumtif 

individu terhadap produk kosmetik. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Partisipan penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah para wanita dewasa awal yang berusia 21-45 tahun di Jakarta 

yang jumlah populasinya diperkirakan sekitar 4 juta jiwa. Kriteria sampel yang dipilih untuk 

menjadi subyek adalah wanita dewasa awal yang berusia 20-40 tahun berjumlah 385 orang. 

Teknik sampling yang digunakan adalah nonprobability sampling dengan sampling convenient. 

Convenient sampling adalah teknik penentuan sampel yang berdasarkan kebetulan, yaitu siapa 
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saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila 

dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. 

 

Jenis penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian regresi untuk 

menjawab semua permasalahan dalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengembangkan pemahaman, untuk membantu mengerti dan menginterpretasikan pengaruh 

konsep diri terhadap perilaku konsumtif pembelian produk kosmetik pada wanita dewasa awal. 

Dalam penelitian ini, akan dilakukan pembagian kuesioner kepada subyek.  

 

Alat ukur 
Pemerolehan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3 bagian. Bagian pertama 

berisi pertanyaan data kontrol seperti inisial, jenis kelamin, usia, jenis pekerjaan yang sedang 

ditekuni, penghasilan atau uang saku per bulan, dan pengeluaran rata-rata per bulannya. Bagian 

kedua berisi skala konsep diri Tennessee Self Concept Scale oleh Fitts (1971) yang dimodifikasi 

oleh Lorenz (2002) dengan jumlah 70 pernyataan positif dan negatif, yang terbagi dalam dua 

dimensi besar, yaitu dimensi internal yang didalamnya terdapat bagian diri identitas, diri 

perilaku, dan diri penilai; dan dimensi eksternal yang didalamnya terdapat bagian konsep diri 

fisik, konsep diri moral etik, konsep diri pribadi, konsep diri keluarga, dan konsep diri sosial. 

Skala 1 - 4 digunakan dalam kuesioner ini dengan asumsi semakin tinggi nilai jawaban, semakin 

besar konsep diri responden. 

 

Bagian ketiga berisi skala perilaku konsumtif oleh Sumartono (2002) berjumlah 82 pernyataan 

positif dan negatif menggunakan skala 1 - 5, dengan asumsi semakin tinggi nilai jawaban, 

semakin tinggi perilaku konsumtif responden. Pengujian dan analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi yang dihitung dengan bantuan program SPSS for Windows versi 

16. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji regresi linear, diperoleh hasil bahwa konsep diri tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap perilaku konsumtif pembelian kosmetik dengan nilai R = 0.081 dan R2 

= 0.006. Nilai R2 = 0.006 mengandung pengertian bahwa hanya terdapat 0.6% sumbangan 

pengaruh konsep diri terhadap perilaku konsumtif pembelian kosmetik, sedangkan sisanya 

sebesar 99.4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. Dalam uji regresi ini juga diperlihatkan 

nilai t = 1.582 dan nilai p = 0.115 > 0.01. Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima dan H1 

penelitian ditolak, sehingga dapat diambil kesimpulan, tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

dari konsep diri terhadap perilaku konsumtif pembelian kosmetik pada wanita dewasa awal. 

 

4. KESIMPULAN, SARAN, DAN DISKUSI 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperolah hasil bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan dari konsep diri terhadap perilaku konsumtif pembelian kosmetik pada wanita dewasa 

awal. Dengan nilai R = 0.081 dan R2 = 0.006. Nilai R2 = 0.006 mengandung pengertian bahwa 

hanya terdapat 0.6% sumbangan pengaruh konsep diri terhadap perilaku konsumtif pembelian 

kosmetik, sedangkan sisanya sebesar 99.4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. 

 

Diskusi 

Berdasarkan hasil analisis data, menujukkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari konsep 

diri terhadap perilaku konsumtif pembelian kosmetik pada wanita dewasa awal. Hasil penelitian 
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ini hanya sesuai untuk faktor eksternal, sedangkan faktor internal yang salah satunya adalah 

konsep diri, tidak berkaitan. awal yang diambil dari teori perilaku konsumtif dari Sumartono 

(2002). Sumartono (2002) menyebutkan terdapat dua faktor yang mempengaruhi keputusan 

membeli seseorang dan bagaimana individu memutuskan untuk berperilaku konsumtif, antara 

lain faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal berhubungan dengan kebudayaan, 

keluarga, kelompok sosial, referensi, dan kelas sosial. Sedangkan terdapat juga faktor internal, 

terdiri dari motivasi, pengamatan, proses belajar, kepribadian, dan konsep diri. Konsep diri yang 

peneliti pilih untuk menjadi variabel bebas (IV) penelitian untuk dilihat pengaruhnya terhadap 

perilaku konsumtif pembelian kosmetik, nyatanya tidak memiliki pengaruh yang cukup 

signifikan terhadap perilaku konsumtif pembelian kosmetik, hanya sebesar 0.6%, sedangkan 

99.4% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. 

 

Namun, hasil penelitian ini senada dengan hasil penelitian Gumulya dan Widiastuti (2013), yang 

juga melihat pengaruh konsep diri terhadap perilaku konsumtif, dengan wilayah subyek yang 

lebih kecil, yaitu mahasiswa Universitas Esa Unggul Jakarta.  Gumulya dan Widiastuti (2013) 

menghasilkan kesimpulan bahwa hanya terdapat 0.6% sumbangan konsep diri terhadap perilaku 

konsumtif, dengan p = 0.309 yang memiliki pengertian H1 ditolak, dan tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan dari konsep diri terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Universitas Esa Unggul. 

 

Berdasarkan hasil analisis data, sebagian besar responden yang tercakup dalam penelitian ini 

(68.6%) merupakan individu dengan konsep diri netral, 16.1% dengan konsep diri positif, dan 

hanya sebesar 10.4% bagian dari keseluruhan responden yang memiliki konsep diri negatif. Fitts 

(1971) mendefinisikan konsep diri sebagai cara individu memandang dirinya sendiri dalam 

berinteraksi dengan orang lain atau lingkungan sekitar, yang kemudian akan mempengaruhi 

tingkah laku individu yang bersangkutan. Responden yang tercakup dalam kategorisasi konsep 

diri rendah dapat diartikan bahwa mereka tidak nyaman terhadap dirinya, terhadap bagaimana ia 

berperilaku, dan perasaan-perasaan negatif lainnya terhadap dirinya sendiri maupun terhadap 

orang lain. Hal tersebut dapat terlihat dari pemilihan item-item pernyataan seperti penampilan 

fisik yang kurang menarik, kesulitan bergaul dalam lingkungan, merasa tidak berguna, bodoh, 

kesulitan bertanggung jawab, dan lainnya. Pemilihan item-item tersebut menampilkan 

ketidaknyamanan dan ketidakpuasan responden terhadap dirinya sendiri. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Hurlock (Calhoun & Acocella, dalam Purbasari & Kartasasmita, 2008), yang 

menyebutkan bahwa seseorang yang memiliki konsep diri negatif mengembangkan perasaan 

tidak mampu dan rendah diri. 

 

Sementara itu, 16.1% responden dengan konsep diri tinggi, dapat dikatakan memiliki 

penerimaan diri dan kepuasan terhadap diri yang cukup, sehingga item-item pernyataan positif 

mengenai diri dapat dijawab dengan baik. Item-item positif yang dimaksudkan antara lain 

merasa nyaman terhadap diri sendiri, mudah bersosialisasi, tidak suka berbohong, 

memperlakukan orang tua dengan sebaik-baiknya, dan lainnya. Chodorkoff (dalam Purbasari & 

Kartasasmita, 2008) menyatakan bahwa konsep diri positif bersifat stabil dan bervariasi, 

sehingga orang dengan konsep diri positif dapat mengerti dan menerima fakta berbeda tentang 

diri. 

 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, sebagian besar responden (68.6%) adalah 

individu dengan perilaku konsumtif pembelian kosmetik sedang, atau rata-rata. Terdapat 16.4% 

responden dengan perilaku konsumtif pembelian kosmetik yang tinggi, dan 15.1% dari 

keseluruhan responden dengan perilaku konsumtif pembelian kosmetik yang rendah. Perilaku 

konsumtif melekat pada seseorang apabila orang tersebut membeli produk diluar kebutuhan 
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rasional, dan pembelian tidak lagi didasarkan pada faktor kebutuhan (need), melainkan karena 

faktor keinginan (want) (Sumartono, 2002). Dapat diartikan bahwa responden dengan 

kategorisasi perilaku konsumtif yang rendah melakukan pembelian didasarkan oleh faktor 

kebutuhan dan pertimbangan rasional. Item-item yang terpilih oleh responden dengan perilaku 

konsumtif yang rendah antara lain hanya membeli 1 merek produk dengan kegunaan atau fungsi 

yang sama, tidak melakukan pembelian diluar kebutuhan, tidak melakukan pembelian yang tidak 

direncanakan, tidak tertarik kepada kosmetik yang menarik hanya secara 

bungkus/penampilannya, tidak melakukan pembelian demi mendapatkan hadiah, dan lainnya. 

 

Sedangkan pada 16.4% responden dengan perilaku konsumtif dapat diartikan melakukan 

pembelian berdasarkan faktor keinginan dan diluar batas pemikiran rasional. Item-item yang 

terpilih antara lain melakukan pembelian produk yang sedang discount, memiliki beberapa 

merek produk yang berbeda pada fungsi produk yang sama, sering bepergian ke mall yang baru, 

dan lainnya. Hal ini sesuai dengan 8 indikator perilaku konsumtif oleh Sumartono (2002). 

 

Dari analisis gambaran konsep diri dan perilaku konsumtif pembelian kosmetik yang telah 

dilakukan, dapat terlihat bahwa 50.9% dari keseluruhan responden merupakan individu dengan 

konsep diri netral dan perilaku konsumtif pembelian kosmetik sedang. Hal tersebut menjadi 

salah satu aspek mengapa penelitian ini kurang dapat menggambarkan pengaruh konsep diri 

terhadap perilaku konsumtif pembelian kosmetik pada wanita dewasa awal di Jakarta, sesuai 

dengan teori Sumartono (2002) yang menyebutkan faktor internal salah satunya konsep diri 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif individu. 

 

Saran 

Saran teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi secara luas dan jelas bagi 

perkembangan ilmu psikologi, khususnya pada Psikologi Wanita dan Psikologi Perkembangan. 

Saran bagi peneliti sendiri yaitu peneliti semakin menyadari bahwa individu dengan konsep diri 

yang tinggi dapat merasakan kenyamanan pada dirinya, sehingga penerimaan diri dapat 

dilakukan, dengan ataupun tanpa kosmetik dan barang-barang yang pembeliannya bersifat 

konsumtif. 

Saran dari peneliti untuk bidang Psikologi Wanita dan Psikologi Perkembangan adalah untuk 

menekankan bahwa gambaran wanita dewasa awal adalah pribadi yang sudah punya bentuk dan 

relatif stabil, sehingga individu mampu memilih apa yang ia kehendaki. Konsep diri pada wanita 

dewasa awal idealnya sudah terbentuk dan bersifat stabil, sehingga perilaku diluar pemikiran 

rasional seperti perilaku konsumtif jarang dilakukan. 

 

Saran untuk penelitian selanjutnya yang perlu dicermati adalah mengenai pengambilan jumlah 

sampel yang memadai. Pada penelitian ini, walaupun jumlah subyek cukup banyak (385 

responden), dengan jumlah akumulasi jawaban netral sebanyak 50.9%, jumlah tersebut belum 

mampu melihat hipotesis penelitian dengan baik, dan jumlah 385 responden hanya mencakup 

sebagian kecil subyek dengan kategori wanita dewasa awal di Jakarta yang jumlahnya sangat 

banyak. Sehingga untuk penelitian selanjutnya, diharapkan jumlah subyek dapat ditambah lagi.  

 

Saran praktis 
Saran yang dapat diberikan kepada para wanita dewasa muda adalah terdapat hubungan antara 

konsep diri dan perilaku konsumtif, terutama pada aspek kebutuhan sekunder seperti kosmetik, 

sehingga dapat berguna sebagai refleksi dan antisipasi perilaku konsumtif pembelian kosmetik 

yang serupa. 
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